2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Film

Film adala ih sangat muda,
r, tarian, dan

sebuah seni

produksinya,

sebuah film cks sosial dan
kehidupan nyata. didistribusikan dan

dipamerkan kepada ju Bordwell, 2017)

2.2 Character-Driven Story

Sebuah cerita memiliki beragam jenis, salah satunya Character-Driven

hanya

sebuah cerita berjenis Character-Driven Story adalah untuk merancang sebuah
'1&

plot deU“ t itik' cer yarEtidRan;Sner'juk:'; rAai ndakan
yang di karL(I‘h ng ktery na jugng gngalikul ikan dan
mencip pe baL\ sebuah llarak er (cha r development).(Dancyger,
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2.3 Perkenalan terhadap Queer Theory

ch seorang ahli teori film

oenai kultur

menolak penge gai tolak

mene
berbagz

dan mem -orang
seksualitas.
sejara

kelamin, menuliskan bahwa kata

Istilah “queer the

feminis, psychoa

dalam konferensi ya

Kemudian

bah dan gay

a mengenai

hn Barker, seorang
psikolog dan psikoterap 1 mengenai sex dan jenis
iliki bermacam-macam arti. Pada
awalnya, queer digunakan untuk mengekspresikan sesuatu yang aneh atau

berbeda, dan marak digunakan untuk semata-mata melecehkan orang lain tanpa

di luar
'BT. Dr.

> sering

tertarik

g sama

dengan saat mereka dilahirkan). Dasar pemikiran tersebut membuat kata “queer”

memiliUrti Ng l'bilVamEn R dSLG‘T 7?114 (leSn, gay,
xsual, ]

biseksual, transgender, transe. queer, questioning, intersex, allies, aseksual,

dan paMaD w lairll;ain.ql-eh s*)ab MSarlEkem@ me'eka bahwa
kaum “ﬁer” tllfan x§1ga01Kda ﬁ yaqgl;‘norKI” daRapa }ﬁg tidak,



namun mengenai heteroseksual atau homoseksual, dan cisgender atau

transgender. (Barker, 2016

Butler berpendapat
cara-cara yang

an. Manusia

sudah ada seba a4, namun
adalah ena : i
5 bers

an pen
Jalam p

Dari paparan definisi “queer

bertindak sec

internal _ata

norma gena

tidak memiliki |

2.4 Sosiologi dan Psik

a berbagai penyebab seseorang dapat

menjadi “queer”. Seorang psikoterapis bernama Allan Schwarts, LCSW, Ph.D,

yang merupakan lulusan National Psychological Association for Psychoanalysist

paling dominan terhadap faktor seseorang menjadi LGBT. Hal ini disebabkan

karena lrjkurN pet';auVugErpe pe@ da'am-liﬁneﬂan Saimana

seseorang diperlakukan, misalnya seringnya mendapat ejekan saat kecil seperti

“homo,Mnbann lglco;F. EI:karMsebLEecadeakllanAg akan
menyer, mentljdan ribadian seo& an, ehiAig.et te n yang mereka
terima &t berubah adi sugesti. hanya itu,’ faktor ah melihat alat



kelamin atau menonton film-film porno juga mempengaruhi kondisi psikis

seseorang dan dapat memicu

Masih men o psikolog Indonesia

ahwa ada 7 pola

otak kiri
ari orang
tuanya, psok lain,
sehingga atan secara
seksual. Ag i perilaku dan
nilai-nilai yang ama pada anak
laki-laki, karena ho yak dan letak organ
kelamin lebih mudah perempuan. Pornografi
merangsang otak untuk memproduksi hormon dopamin, sehingga menimbulkan
rasa nyaman, senang, ketagihan, bahkan dorongan untuk meniru atau mencoba.

Pornogr. yang dili da rmasuk grafiheteroseksual., maupun

pornog
25Ta

s, Jawa
Tengah. berarti

lubang perempuan atau vagina, dan “angger” yang adalah sebutan untuk anak

laki-laerrdN asz' us'Vain Eg rRrebSan f':ku'Fta A dSbil dari

kata “jengger” seperti jengger ayam sebagai simbol laki-laki dengan sifat

kejanta ya. Etjah Ekenq:ﬁan lnenMpadEenarD(i-la‘i kaA tarian
tersebut, biasa d'atasl:sielﬁdhi em enari (FatrRaty, 18). Tari
lengger berasal “dari Jatilawang, aj@yan menAkan ari Mataram lalu



dibawa ke Kalibagor Banyumas pada tahun 1755, pada zaman kerajaan sesuai

buku Lengger Tradisi dan aryadi (2000). Di masa itu,

tarian Lengger Lanan a di tempat sakral atau

punden dimana pena ersih s¢ arena itu, penari

selalu bersih,

ih “bersih”,

Lengger Lan aki-lak °na
misalnya saa elalui 1

itu di m karena

n atau

atau anting, mentul
atau hiasan sanggul be bagai hiasan, dan dengan
iringan musik gamelan sepanjang crlangsung. Hingga kini, Lengger

Lanang dikenal sebagai tarian yang menampilkan lintas jenis kelamin yang mana

laki-laki berdandan seperti perempuan untuk menampilkan tarian tersebut. Masih
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